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	:
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	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa mampu memahami konsep manajemen pelayanan fisioterapi dan proses fisioterapi, konsep dasar diagnosa fisioterapi pada sistem muskuloskeletal, neuromuskular, kardiovaskulopulmonal dan integumen dari hasil penunjang Radiografi dan Laboratorium dengan benar dan tepat

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep konsep menajemen pelayanan fisioterapi dan proses fisioterapi

	· Kontrak pembelajaran
· Manajemen pelayanan fisioterapi: input, proses, output

· Konsep asuhan fisioterapi ; Asesmen, diagnosis, planning, intervensi, evaluasi
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.
· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.
· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan manajemen pelayanan fisioterapi secara umum dengan benar dan tepat
· Menggambarkan manajemen pelayanan fisioterapi: input, proses, output dengan benar dan tepat
· Menjelaskan konsep asuhan fisioterapi dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan proses asesmen, diagnosis, planning, intervensi dan evaluasi dengan benar dan tepat

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep    konsep dasar diagnosa fisioterapi
	· Diagnosa muskuloskeletal, neuromuskular, kardiovaskulopul monal, integumentary & kaitannya. 
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	·  Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan diagnosa muskuloskeletal dengan benar dan tepat
· Menjelaskan diagnosa neuromuskular dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan diagnosa kardiovaskulopulmonal dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan diagnosa integumentary dengan benar dan tepat 
· Membedakan diagnosa muskuloskeletal, neuromuskalar, kardiovaskulo-pulmonal, integumentary dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan keterkaitan diagnosa muskuloskeletal, neuromuskalar, kardiovaskulo-pulmonal, dan integumentary dengan benar dan tepat

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan karak teristik penjabaran diagnosa fisioterapi dan penunjang diagnosis fisioterapi pada sistem Muskuloskeletal I

	· Faktor penyebab terjadinya gangguan kinerja sistem Muskuloskeletal
· Gangguan sikap, kinerja otot, mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan connective tissue
· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan Inflamasi lokal
· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan kerusakan spinal
	Metoda:

· Presentasi
· Diskusi/ Cooperative learning
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC. 
	· Menjelaskan faktor penyebab terjadinya gangguan kinerja sistem Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan sikap, kinerja otot, mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan connective tissue dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan Inflamasi lokal dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan kerusakan spinal dengan benar dan tepat

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan karak teristik penjabaran diagnosa fisioterapi dan penunjang diagnosis fisioterapi pada sistem Muskuloskeletal II
	· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan fraktur 
· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan artropalsti sendi
· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan bedah tulang atau jaringan lunak
· Gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot, ROM , gait, locomotion dan balance yang berkaitan dengan amputasi 
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	·  Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskam gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan fraktur dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan artropalsti sendi dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan bedah tulang atau jaringan lunak dengan benar dan tepat
· Mejelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot, ROM , gait, locomotion dan balance yang berkaitan dengan amputasi dengan benar dan tepat

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan karak teristik penjabaran diagnosa fisioterapi dan penunjang diagnosis fisioterapi pada sistem neuromuskular

	· Faktor yang berperan terjadinya gangguan kinerja sistem Neuromuskular

· Gangguan perkembangan neuromuskular

· Gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan non progressive disorder CNS pada bayi, masa anak (congenital) dan usia dewasa 
· Gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan disorder CNS progressive 
· Gangguan integritas saraf perifer dan fungsi motorik yang berkaitan dengan injury saraf perifer. 

· Gangguan fungsi motorik dan sensori integritas yang berkaitan dengan polineuropati akut atau kronis 
· Gangguan fungsi motorik dan integrasi saraf perifer berkaitan dengan disorder spinal cord non progressive
· Gangguan kesadaran, ROM, motor control yang berkaitan dengan coma, near coma atau status vegetative 
	Metoda:

· Presentasi
· Diskusi/ Cooperative learning
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC. 
	· Menjelaskan faktor yang berperan terjadinya gangguan kinerja sistem Neuromuskular dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan perkembangan neuromuskular dengan benar dan tepat
· Membedakan gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan non progressive disorder CNS pada bayi, masa anak (congenital) dan usia dewasa dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan disorder CNS progressive dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan integritas saraf perifer dan fungsi motorik yang berkaitan dengan injury saraf perifer dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan gangguan fungsi motorik dan sensori integritas yang berkaitan dengan polineuropati akut atau kronis dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan gangguan fungsi motorik dan integrasi saraf perifer berkaitan dengan disorder spinal cord non progressive dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan kesadaran, ROM, motor control yang berkaitan dengan coma, near coma atau status vegetative dengan benar dan tepat

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan karak teristik penjabaran diagnosa fisioterapi dan penunjang diagnosis fisioterapi pada sistem kardiovaskulo-pulmonal
	· Faktor yang berperan  terjadinya gangguan kinerja sistem kardiovaskulopulmo nal 
· Gangguan kapasitas aerobik / ketahanan yang berkaitan dengan decontinuing syndrome
· Gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan airways clearance dysfunction 
· Gangguan kapasitas aerobik/ ketahanan yang berkaitan dengan cardiovascular pump dysfunction atau failure
· Gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan ventilatory pump dysfunction atau failure
· Gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure
· Gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure pada neonatus

· Gangguan sirkulasi darah, anthropo metric dimensions berkaitan dengan lymphatetic system disorders.
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC. 
	· Menjelaskan faktor yang berperan  terjadinya gangguan kinerja sistem kardiovaskulopulmo nal dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan kapasitas aerobik/ ketahanan yang berkaitan dengan decontinuing syndrome dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan airways clearance dysfunction dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan kapasitas aerobik/ ketahanan yang berkaitan dengan cardiovascular pump dysfunction atau failure dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan ventilatory pump dysfunction atau failure dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure pada neonatus dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan sirkulasi darah, anthropo metric dimensions berkaitan dengan lymphatetic system disorders dengan benar dan tepat

	7
	Mahasiswa mampu memahami konsep pemeriksaan penunjang diagnostik 
	· Diagnostik foto rontgen; identifikasi alat gerak tubuh/tulang, kelainan posisi 

· Pemeriksaan Laboratorium; LED, Haemoglobin, differential count leukosit, rheuma faktor, gula darah, uric acid, dll
· Beberapa kasus spesifik yang berhubungan dengan alat penggerak tubuh; regio bahu, lutut, ankle dll 
	Metoda:

· Contextual instruction
· Problem Based Learning
· Penugasan

· Tanya jawab


	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Mendiagnostik foto rontgen dengan benar dan tepat

· Mengidentifikasi alat gerak tubuh/tulang, kelainan posisi dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan pemeriksaan laboratorium; LED, Haemoglobin, differential count leukosit, rheuma faktor, gula darah, uric acid, dll dengan benar dan tepat
· Menyebutkan beberapa kasus spesifik yang berhubungan dengan alat penggerak tubuh; regio bahu, lutut, ankle dll dengan benar dan tepat

	8
	Mahasiswa mampu - memahami karak teristik penjabaran penunjang diagnosa fisioterapi Muskuloskeletal I
	· Jenis-jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat

	9
	Mahasiswa mampu memahami karak teristik penjabaran penunjang diagnosa fisioterapi Muskuloskeletal II 
	· Jenis-jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal 
	Metoda:

· Contextual instruction
· Problem Based Learning
· Penugasan

· Tanya jawab


	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat

	10
	Mahasiswa mampu memahami karakteristik penjabaran penunjang diagnosa fisioterapi

Neuromuskular I
	· Jenis-jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuronuskuler
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat

	11
	Mahasiswa mampu memahami karakteristik penjabaran penunjang diagnosa fisioterapi

Neuromuskular II 
	· Jenis-jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuronuskuler
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat

	12
	Mahasiswa mampu memahami karakteristik penjabaran penunjang diagnosa fisioterapi

Kardiovaskulo-pulmonal
	· Jenis-jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulopulmonal
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab


	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulopulmonal dengan benar dan tepat

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mampu melakukan pemeriksaan fisik; (gangguan / keluhan alat penggerak tubuh) I
	· Gangguan alat penggerak tubuh; umum, spesifik, deformitas, oedema


	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menyebutkan gangguan alat penggerak tubuh secara umum dengan benar dan tepat
· Menjelaskan gangguan alat penggerak tubuh secara spesifik dengan benar dan tepat
· Menjelaskan deformitas dengan benar dan tepat
· Menjelaskan oedema dengan benar dan tepat

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mampu melakukan pemeriksaan fisik; (gangguan / keluhan alat penggerak tubuh) II
	· Efusi, inflamasi, tekanan dan temperatur intra artikular, difusi sinovial
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Wahyuni. 2014. Fisioterapi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Dreeben Olga dan Irimia. Fisioterapi Praktek Klinis, Edisi 2. Jakarta: EGC.

· Hillegaz, EZ. 2016. Intisari Fisioterapi Buku Praktek Klinik. Jakarta: EGC.
	· Menjelaskan efusi dengan benar dan tepat
· Menjelaskan inflamasi dengan benar dan tepat 
· Menjelaskan tekanan dan temperatur intra artikular dengan benar dan tepat
· Menjelaskan difusi sinovial dengan benar dan tepat
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1.
	Progress test 

Posttest


	Tes: lisan dan tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan manajemen pelayanan fisioterapi secara umum, menggambarkan manajemen pelayanan fisioterapi: input, proses, output,menjelaskan konsep asuhan fisioterapi, dan proses asesmen, diagnosis, planning, intervensi dan evaluasi dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	5%

	2.
	Progress test 

Posttest


	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan diagnosa muskuloskeletal, diagnosa neuromuskular, diagnosa kardiovaskulopulmonal, diagnosa integumentary, membedakan diagnosa muskuloskeletal, neuromuskalar, kardiovaskulo-pulmonal, integumentary, dan menjelaskan keterkaitan diagnosa muskuloskeletal, neuromuskalar, kardiovaskulo-pulmonal, dan integumentary dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 4-5 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2-3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	3.
	Progress test 

Posttest


	Tes tulisan (UTS) 
	Mahasiswa dapat menjelaskan faktor penyebab terjadinya gangguan kinerja sistem Muskuloskeleta, gangguan sikap, kinerja otot, mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan connective tissue, gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan Inflamasi lokal, gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan kerusakan spinal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	4.
	Progress test 

Posttest 


	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan fraktur, gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan artropalsti sendi, gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot dan ROM yang berkaitan dengan bedah tulang atau jaringan lunak, gangguan mobilitas sendi, fungsi motor, kinerja otot, ROM , gait, locomotion dan balance yang berkaitan dengan amputasi dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	5.
	progress test

posttest
	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan faktor yang berperan terjadinya gangguan kinerja sistem Neuromuskular, gangguan perkembangan neuromuskular, gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan non progressive disorder CNS pada bayi, masa anak (congenital) dan usia dewasa, gangguan fungsi motorik dan sensori integrasi yang berkaitan dengan disorder CNS progressive, gangguan integritas saraf perifer dan fungsi motorik yang berkaitan dengan injury saraf perifer, gangguan fungsi motorik dan sensori integritas yang berkaitan dengan polineuropati akut atau kronis, gangguan fungsi motorik dan integrasi saraf perifer berkaitan dengan disorder spinal cord non progressive, gangguan kesadaran, ROM, motor control yang berkaitan dengan coma, near coma atau status vegetative dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 5-7 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	6.
	Progress test

posttest
	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan faktor yang berperan  terjadinya gangguan kinerja sistem kardiovaskulopulmo nal, gangguan kapasitas aerobik/ ketahanan yang berkaitan dengan decontinuing syndrome, gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan airways clearance dysfunction, gangguan kapasitas aerobik/ ketahanan yang berkaitan dengan cardiovascular pump dysfunction atau failure, gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan ventilatory pump dysfunction atau failure, gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure, gangguan ventilasi, respirasi/ gas exchange, aerobic capacity/ endurance yang berkaitan dengan respiratory failure pada neonatus, gangguan sirkulasi darah, anthropo metric dimensions berkaitan dengan lymphatetic system disorders dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 5-7 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	7.
	progress test

posttest
	Non tes: studi literatur

Tes: tulisan (Tugas)


	Mahasiswa dapat mendiagnostik foto rontgen, mengidentifikasi alat gerak tubuh/tulang, kelainan posisi, menjelaskan pemeriksaan laboratorium; LED, Haemoglobin, differential count leukosit, rheuma faktor, gula darah, uric acid, dll, dan menyebutkan beberapa kasus spesifik yang berhubungan dengan alat penggerak tubuh; regio bahu, lutut, ankle dll dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	10%

	8.
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	5%

	9.
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Muskuloskeletal dengan benar dan tepat
	6%

	10
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	6%

	11
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Neuromuskular dengan benar dan tepat
	6%

	12
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan minimal 4 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulopulmonal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulo-pulmonal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulo-pulmonal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 jenis pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus Kardiovaskulo-pulmonal dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	13
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan gangguan alat penggerak tubuh secara umum, menjelaskan gangguan alat penggerak tubuh secara spesifik, deformitas, dan oedema dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	14
	Progress test

posttest
	Non tes: studi literatur

Tes: tulisan (Tugas)


	Mahasiswa dapat menjelaskan efusi, inflamasi, tekanan dan temperatur intra artikular, serta difusi sinovial dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	10%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 35 %

4. UAS = 35 %
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